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ABSTRAK 

Hasna Alimah Purnama (2022) : “KEPATUHAN WAJIB PAJAK 

DALAM MEMBAYAR PAJAK SARANG BURUNG WALET PADA 

BADAN PENDAPATAN DAERAH DI KABUPATEN GARUT” 

Kepatuhan pajak adalah perilaku wajib pajak dalam memenuhi 

kewajiban perpajakannya sesuai dengan undang-undang, peraturan, dan 

aturan yang mengatur pajak negara. Peraturan Daerah Kabupaten Garut pasal 

2 ayat I Nomor 1 Tahun 2016 tentang Pajak Daerah mengatur tentang Pajak 

Sarang Burung Walet. Jumlah perusahaan sarang burung walet dan jumlah 

wajib pajak yang terdaftar tidak sama antara tahun 2018 dan 2021. pemilik 

sarang burung walet tidak bertanggung jawab karena tidak memenuhi 

kewajiban perpajakannya. Tahun terakhir pengumpulan data adalah 2018; 

Sejak saat itu, pendataan pajak sarang burung walet tidak dilakukan secara 

konsisten dari tahun ke tahun. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah wajib pajak 

sarang burung walet mematuhi undang-undang tentang penyetoran surat 

pemberitahuan pajak, perhitungan dan pembayaran wajib pajak yang 

terutang, dan pembayaran tunggakan wajib pajak yang diterima. 

Penelitian ini memanfaatkan gagasan Siti Kurnia Rahayu tentang 

kepatuhan wajib pajak. Secara teoritis, ada empat cara untuk mengidentifikasi 

wajib pajak yang mematuhi undang-undang: dengan mendaftar; dengan 

menanggapi surat pemberitahuan laporan balik; dengan menghitung dan 

membayar pajak yang terutang; dan dengan membayar kembali tunggakan. 

Dalam penelitian ini, metodologi kualitatif dipadukan dengan teknik 

deskriptif. Metode pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, 

dokumentasi, dan wawancara. Metode analisis data yang digunakan adalah 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Pada 4 indikator dalam kepatuhan wajib pajak sarang burung walet di 

Kabupaten Garut masih terdapat indikator yang masih belum berjalan dengan 

baik diantaranya kepatuhan dalam mendaftarkan diri sebagai wajib pajak, 

kepatuhan wajib pajak dalam menyetorkan kembali surat pemberitahuan dan 

kepatuhan wajib pajak dalam perhitungan dan pembayaran pajak, hal tersebut 

dipengaruhi oleh kurangnya pengetahuan tentang peraturan perundang-

undangan perpajakan yang mengakibatkan rendahnya rasa tanggung jawab, 

serta masih banyak masyarakat yang menganggap persyaratan tersebut tidak 

adil dan menimbulkan kecemburuan sosial terhadap wajib pajak lainnya. 

Sedangkan indikator kepatuhan wajib pajak dalam pembayaran tunggakan 

sudah dikatakan baik karena tidak melakukan tunggakan dalam pembayaran 

pajak sarang burung walet. 
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ABSTRACT 

Hasna Alimah Purnama (2022): "Taxpayer Compliance in Paying 

Swallow's Nest Tax at the Regional Revenue Agency in Garut Regency" 

Tax compliance refers to the behavior of taxpayers in carrying out their 

tax obligations in accordance with laws and regulations and implementing 

regulations on state taxation. Swallow's Nest Tax is regulated in Garut 

Regency Regional Regulation article 2 paragraph (i) No. 1 of 2016 regarding 

Regional Taxes. During 2018 to 2021, there is no synchrony between the 

number of registered taxpayers and the number of swallow nest businesses. 

The lack of responsibility of the owner of the swallow's nest in complying with 

obligations as a taxpayer. 2018 was the last year for data collection, since 

then the swallow's nest tax data collection has not been carried out 

continuously from year to year. 

The purpose of this research is to find out the compliance of swallow 

bird's nest taxpayers in terms of depositing tax notification letters, calculating 

and paying taxpayers owed, and paying arrears of taxpayers received. 

This study uses the theory of tax compliance from Siti Kurnia Rahayu. In 

theory, there are four identifications of taxpayer compliance, namely 

taxpayer compliance in registering; compliance to report back notification 

letters; compliance in the calculation and payment of tax payable; and 

compliance in the payment of arrives. 

This study uses a descriptive method with a qualitative approach. Data 

collection techniques used are interviews, observation, and documentation. 

The data analysis technique used is data reduction, data presentation, and 

drawing conclusions. 

On the 4 indicators in the swallow's nest taxpayer compliance in Garut 

Regency there are indicators that are still not going well including 

compliance in registering as a taxpayer, taxpayer compliance in depositing 

back notification letters and taxpayer compliance in calculating and paying 

taxes, p. This is influenced by a lack of knowledge about tax laws and 

regulations which results in a low sense of responsibility, and there are still 

many people who consider these requirements unfair and cause social 

jealousy towards other taxpayers. While the indicator of taxpayer compliance 

in paying arrears has been said to be good because it does not make arrears 

in payment of swallow's nest tax. 
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